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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama rahmatallil'alamin mengelola semua 

kehidupan manusia dari hal yang terkecil sekalipun, termasuk dalam 

bidang ekonomi yang menjadi acuan dalam aktivitas sehari-hari. 

Dalam sistem ekonomi Islam, Allah mengatur bahwa manusia 

memiliki hak atas kebebasan, tetapi tidak melanggar hak-hak sosial 

dan hak-hak masyarakat lainnya, sehingga terciptalah keseimbangan 

yang baik dalam pelaksanaan  kegiatan ekonomi. 

Sistem ekonomi Islam didasarkan pada hukum kalam Allah 

sebagai halnya tercantum dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, termasuk 

kegiatan ekonomi yaitu jual beli. Jual beli adalah kegiatan yang halal 

(tidak diharamkan), namun sangat memperhatikan unsur jual beli di 

dalamnya yang dapat menjadikan halal menjadi haram. 

Unsur-unsur jual beli antara lain tentang dari mana barang 

yang diperjualbelikan itu berasal, hukum-hukum tentang jual beli, 

dan akad-akad yang digunakan sebelum sampai ke tangan konsumen. 

Jual beli adalah satu di antara bentuk kegiatan muamalah yang 

memiliki banyak manfaat. Oleh karena itu, sebagai orang yang 
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melakukan kegiatan jual beli, baik pedagang maupun pembeli, perlu 

memahami ketentuan-ketentuan yang ditetapkan untuk 

mendatangkan manfaat dan menghindari kemudharatan. 

Jual beli sendiri berasal dari kata al-bay'u, al-tijarah atau al-

mubadalah. Sedangkan menurut istilah mengandung pengertian 

pertukaran barang dengan uang dengan cara mengalihkan hak milik 

dari satu pihak ke pihak lain berdasarkan kesepakatan bersama. 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari aktivitas 

antar individu. Oleh karena itu, sebagai makhluk sosial, Islam 

mengatur setiap aktivitas manusia yang tujuan utamanya adalah 

untuk beribadah kepada Allah swt. 

Mengenai ketentuan jual beli Islam dimana setiap kegiatannya 

didasarkan pada sifat saling ridha dan tidak ada paksaan atau 

merugikan pihak lain. Dengan menggambarkan barang apa adanya, 

cara memperolehnya dan juga pada saat terjadinya transaksi atau 

akad harus sesuai dengan prinsip syariah karena Rasulullah saw 

bersabda: 

 لَيَأْتِيَََّ عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ لََ يُ بَالِ الْمَرْءُ بِاَ أَخَذَ الْمَالَ أمَِنْ حَلََلٍ أمَْ مِنْ حَرَامٍ 

Artinya: “akan datang suatu masa, orang tidak peduli dari 

mana harta yang dihasilkannya, apakah dari jalan yang halal atau dari 

jalan yang haram”. (HR. Bukhari, kitab al-buyu‟)
1
 

                                                     
1
 Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Barokah, (Yogyakarta: Deepublish, 
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Seiring perkembangan zaman, barang yang diperdagangkan 

dalam kegiatan jual beli mulai beragam, mulai dari bahan makanan, 

sandang dan papan. Bahkan barang bekas atau barang habis pakai 

dapat diperjualbelikan, misalnya seperti peralatan rumah tangga 

bekas yaitu kipas angin, lemari es, majic com, majic jar, dispenser 

dan lain sebagainya. 

Jual beli barang bekas yang diperjualbelikan dengan harga 

murah biasanya berupa barang habis pakai. Oleh karena itu jual beli 

menciptakan pasar atau tempat penjualan barang bekas yang 

merupakan tempat bertemunya pembeli dan penjual barang bekas.
2
 

Di kota Serang provinsi Banten terdapat tempat jual beli 

barang bekas yaitu Pasar Loak Gang Rendah. Ada beberapa 

masyarakat Kota Serang yang saya temui yaitu Ibu Maswa yang 

berasal dari kecamatan Taktakan dan Ibu Nurul yang berasal dari 

Kecamatan Cipocok Jaya beranggapan bahwa barang yang 

diperjualbelikan di Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang masih 

diragukan asal barangnya. Oleh karena itu, agar masyarakat terhindar 

dari transaksi yang diharamkan dalam Islam khususnya dalam praktik 

jual beli barang bekas yang terdapat di sekitar kita, penulis tertarik 

                                                                                                                                      
2018), h. 2.  

2
 Hendri Ma‟ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), 

h.4. 
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untuk mempelajari lebih jauh, bagaimana cara Jual Beli Barang 

Bekas Peralatan Rumah Tangga Ditinjau Dari Ekonomi Syariah 

(Studi Di Pasar Loak Loak Gang Rendah Kota Serang). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana jual beli barang bekas peralatan rumah tangga di 

Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Syariah terhadap jual beli 

barang bekas peralatan rumah tangga di Pasar Loak Gang 

Rendah Kota Serang mengggunakan metode analisis SWOT? 

 

C. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus penelitian  

menitikberatkan pada tingkat pemutakhiran informasi yang diperoleh 

dalam konteks sosial (lapangan). Mengenai tata cara jual beli barang 

bekas dalam perspektif ekonomi syariah di Pasar Loak Gang Rendah 

Kota Serang, fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui dari mana 

barang bekas tersebut berasal, cara menggambarkan keadaan barang 

dan akad yang digunakan pada saat transaksi. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli barang bekas peralatan 

rumah tangga di Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Ekonomi Syariah terhadap jual 

beli barang bekas peralatan rumah tangga di Pasar Loak Gang 

Rendah Kota Serang dengan menggunakan metode analisis 

SWOT. 

 

E. Manfaat/Signifikansi Penelitian 

Dalam mencapai tujuan tersebut, hasil penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

praktisi, mahasiswa dan masyarakat umum dalam melaksanakan 

praktik jual beli peralatan rumah tangga bekas berdasarkan 

prinsip ekonomi syariah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

gagasan kepada pihak terkait, dalam melihat kekuatan 
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(Strength), peluang (Opportunity), serta secara bersamaan 

dapat mengurangi kelemahan (Weakness) dan ancaman 

(Threats) khususnya pada jual beli barang bekas. 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan terkait kegiatan 

jual beli barang bekas khususnya jual beli barang bekas 

perlatan rumah tangga dsb. 

3) Dan dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji permasalahan lebih mendalam. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian mengenai jual beli barang bekas sudah banyak 

dilakukan, namun penelitian yang meneliti tentang jual beli barang 

bekas Peralatan Rumah Tangga belum banyak ditemukan. Sebagai 

bahan perbandingan, penulis mengemukakan penelitian terdahulu 

yang masih relevan dengan penelitian skripsi ini. 

“Jual Beli Pakaian Bekas dalam Perspektif Ekonomi Islam di 

Pusat Niaga Palopo” yaitu judul skripsi yang disusun oleh Suhaemi 

Sudin mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan 

Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo tahun 

2019. Hasil penelitian menjelaskan bahwa praktik jual beli pakaian 

bekas di Pusat Niaga Palopo diperbolehkan dalam Islam karena tidak 
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ada unsur yang dirugikan. Dalam praktek jual beli ini, distributor 

mendapatkan pakaian dari produsen luar negeri yang diperoleh 

dengan cara memesan melalui telepon dengan kode tertentu. Setelah 

barang diperoleh, distributor sebagai tangan kedua bertugas 

mendistribusikan atau menjualnya kepada masyarakat dan membeli 

pakaian dari produsen dengan sistem grosir sesuai dengan ketentuan 

syariah atau jual beli ekonomi islam.
3
 

“Nilai-nilai Ekonomi Syariah dalam Transaksi Jual Beli Pada 

Pedagang di Pasar Pekkabata Kabupaten Pinrang” yaitu judul tesis 

yang disusun oleh Afriyanti mahasiswa Pascasarjana program studi 

ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-pare 

tahun 2019. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam proses jual 

beli yang dilakukan di pasar Pekkabata, para pedagang menawarkan 

barang dagangannya kepada pembeli, kemudian terjadi negosiasi 

harga antara penjual dan pembeli, dan terjadilah kesepakatan harga. 

Nilai ekonomi syariah di pasar Pekkabata tidak sepenuhnya 

dilaksanakan oleh pedagang, karena dalam nilai nubuwwah yaitu 

indikator siddiq/kejujuran, ada sebagian pedagang yang dalam hal 

menggunakan takaran atau timbangan menyetel takarannya.
4
 

                                                     
3
 Suhaemi Sudin, Jual Beli Pakaian Bekas Perspektif Ekonomi Islam di Pusat 

Niaga Palopo, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo, 2019), h. 61. 
4
 Afrianti, Nilai-nilai Ekonomi Syariah dalam Transaksi Jual Beli pada Pedagang 

di Pasar Pekkabata Kabupaten Pinrang, (Tesis Program Studi Ekonomi Syariah 
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“Analisis Pelaksanaan Khiyar dalam Praktik Jual Beli Barang 

Bekas di Pasar Jember Kudus Ditinjau dari Perspektif Syariah” yaitu 

judul skripsi yang disusun oleh Muhammad Zakky Mubarok 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi 

Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus tahun 

2019. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa praktik jual beli barang 

bekas di pasar Jember Kudus sudah sesuai dengan ketentuan syariah 

karena memenuhi rukun dan syarat. Akan tetapi dalam pelaksanaan 

jual onderdil sepeda motor bertentangan dengan syariat Islam karena 

menutupi cacat pada beberapa onderdil sepeda motor. Oleh karena 

itu, akad jual beli adalah sah, namun pada kenyataannya praktik jual 

beli barang bekas di Pasar Jember Kudus merupakan praktik yang 

tidak dibenarkan syariah karena barang yang diperdagangkan 

memiliki cacat tersembunyi dan ini merupakan salah satu unsur 

penipuan yang dilarang dalam transaksi syariah.
5
 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Spare Part Bekas 

di Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta” yaitu judul skripsi yang 

dibahas oleh Ihsan Sulistio Fakultas Ilmu Agama Islam Program 

Studi Ahwal Al-Syakhshiyyah Universitas Islam Indonesia 

                                                                                                                                      
Pascasarjana IAIN Pare-pare, 2019), h. 103. 

5
 Muhammad Zakky Mubarok, Analisis Pelaksanaan Khiyar dalam Praktik Jual 

Beli Barang Bekas di Pasar Jember Kudus Ditinjau dari Perspektif Syariah, (Skripsi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus, 2019), h.73. 
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Yogyakarta tahun 2017. Dari hasil penelitian yang menjelaskan 

bahwa akad jual beli spare part bekas yang dijual di pasar Klithikan 

Pakuncen Yogyakarta sudah sesuai dengan syariat Islam karena 

barang yang diperoleh pedagang bukan hasil curian, maka peneliti 

menyanggah angapan masyarakat bahwa penjualan di pasar 

Pakuncen Yoyakarta merupakan pasar maling dan prinsip akad 

syariah sudah sesuai dengan ketentuan hukum-hukum syariah 

sehingga saat ini terjadi perubahan yang signifikan terkait dengan 

perolehan barang milik di Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta.
6
 

“Analisis Al-bai‟ Terhadap Sistem Pemanfaatan Barang-

barang Bekas di Jibril Second Stuff” yaitu judul skripsi yang disusun 

oleh Agnes Amalia Rizki Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2018. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam 

praktek jual beli baju bekas di Jibril Second Stuff masih ada 

ketidakjelasan informasi yang diberikan penjual kepada pembeli. 

Melanggar hukum Islam, syarat sahnya jual beli dan khiyar jual beli 

dapat dibatalkan karena kerusakan, cacat barang, baik diucapkan 

maupun tidak. Maka secara khiyar „aib, jika ada catatan pada barang, 

                                                     
6
 Ihsan Sulistio, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Spare Part Bekas di 

Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta, (Skripsi: Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta, 2017), h. 44. 
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pembeli dapat mengembalikan barang tersebut dengan meminta 

penggantian yang baik atau uang kembali. Namun pada prakteknya, 

di Jibril Second Stuff, barang yang sudah dibeli tidak dapat 

dikembalikan.
7
 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang mempelajari 

perilaku sosial ekonomi masyarakat yang dijiwai oleh nilai-nilai 

Islam. Sistem ekonomi Islam bersumber dari Al-Qur'an, hadits, ijma 

dan qiyas yang keabsahannya jelas dalam hukum Islam. Sistem 

ekonomi Islam merupakan bagian dari ajaran Islam yang 

menyeluruh. Dalam Islam sendiri diatur sedemikian kompleksnya 

dalam hal perekonomian, salah satunya terkait dengan muamalah 

atau transaksi jual beli secara Islami. Jual beli syariah adalah sistem 

jual beli yang berlaku atas kesepakatan antara dua orang (penjual dan 

pembeli) tanpa mencantumkan unsur-unsur yang dilarang oleh Islam, 

baik secara hakekatnya maupun haram caranya, seperti gharar, riba, 

maysir dan sebagainya. 

 

                                                     
7
 Agnes Amalia Rizki, Analisis Al-bai’ Terhadap Sistem Pemanfaatan Barang-

barang Bekas di Jibril Second Stuff, (Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2018), h. 89. 
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Umar bin Khattab bahwa ia 

pernah berjalan-jalan di pasar dan berkata: “Tidak boleh menjual 

barang apapun di pasar kami kecuali orang memahami hukum jual 

beli, ia telah memakan riba baik ia sadari atau tidak”. Berdasarkan 

riwayat di atas, maka pemahaman tentang hukum jual beli merupakan 

suatu keharusan dan syarat yang harus kita patuhi agar terhindar dari 

praktik terlarang atau riba, karena praktek jual beli baik sebagai 

penjual dan pembeli tidak bisa dihindari dari perilaku manusia. 

Untuk itulah kita sebagai umat Islam harus memahami kaidah jual 

beli. Pengertian jual beli sendiri menurut Sayid Sabiq secara bahasa 

yaitu al-mudalah yang berarti tukar menukar. Sedangkan menurut 

istilah, yaitu pertukaran harta dengan harta lain dengan suka sama 

suka atau pemindahan hak milik dengan cara tukar menukar dengan 

persetujuan. Pertukaran barang dengan keduanya karena itu harus 

saling memuaskan, tulus dan saling melepaskan. Penjual harus 

menyerahkan barangnya kepada pembeli, sedangkan pembeli harus 

menyerahkan harta miliknya kepada penjual. Oleh karena itu, antara 

penjual dan pembeli perlu fokus pada kejujuran dan kesenangan, 

bukan hanya untuk mencari keuntungan, karena jika penjual lebih 

berorientasi pada keuntungan dan tidak mempertimbangkan barang, 

yang terpenting adalah terjual, ia memungkinkan untuk melakukan 
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hal-hal yang tidak dibenarkan, seperti menjual barang palsu, barang 

curian, membesar-besarkan timbangan, menggambarkan hal-hal yang 

tidak sesuai dengan kenyataan dan sebagainya. Oleh karenanya, 

prinsip saling ikhlas dan senang harus menjadi pedoman antara 

penjual dan pembeli, karena sebaliknya, sebagaimana firman Allah 

SWT: 

ٓ   انَْ  نَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلََّ  ٓ  ا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ تأَْكُلُوْ  يٰ 

هَ كَانَ بِكُمْ  ٓ   اِنَّ اللّٰ ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ  ٓ   وَلََ تَ قْتُ لُوْ  نْكُمْ  تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ تَ راَضٍ مِّ

 رَحِيْمًا

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah maha penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa: 29).
8
 

 

 

Oleh karena itu, sebagai penjual dan pembeli perlu untuk 

dapat membedakan mana barang yang haram (buruk) dan mana yang 

halal (baik) untuk diperdagangkan. Jika barang yang diperjualbelikan 

cara memperolehnya sesuai dengan ketentuan syariat maka dapat 

diperjualbelikan, demikian juga kita sebagai pembeli sebelum 

                                                     
8
 Hasbiyallah, Sudah Syar’ikah Muamalahmu?, (Temanggung: Desa Pustaka 

Indonesia, 2014), h. 1-4.  
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membeli pastikan barang itu sendiri dari segi kondisi, harga, kualitas 

atau manfaat, serta akad yang berlaku pada saat melakukan transaksi 

atau perjanjian jual beli dengan praktik ekonomi syariah, kita tidak 

boleh merasa dirugikan ketika telah membeli barang tersebut. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana 

terdapat beberapa tahapan penelitian dalam metode ini, antara lain: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang mempelajari kesesuaian antara 

praktik jual beli barang bekas peralatan rumah tangga dengan teori 

ekonomi Islam yang diajarkan selama ini. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang lebih menekankan pada makna dan tidak 

menekankan pada generalisasi.
9
 

2. Penentuan Lokasi Penelitian 

Dalam penentuan lokasi penelitian, penulis memilih berlokasi di 

Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang karena lokasinya yang dekat 

dengan tempat tinggal penulis. 

                                                     
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, … h. 14. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam pengumpulan data teknis, penulis melakukannya dengan 

cara observasi. Teknik observasi dipakai untuk memperoleh 

data dengan pendekatan, pengamatan langsung ke tempat dalam 

perolehan data. 

b. Wawancara 

Wawancara dengan memperoleh informasi atau sumber data 

dari pedagang langsung tentang mekanisme jual beli barang 

bekas peralatan rumah tangga bekas di Pasar Loak Gang 

Rendah Kota Serang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud yaitu untuk mendapatkan 

informasi dari catatan atau arsip atau dokumen yang berkaitan 

dengan topik yang sedang dipelajari. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data menggunakan analisis SWOT 

a. Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah mengindetifikasi berbagai factor yang 
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mempengaruhi secara sistematis untuk merumuskan suatu 

strategi perusahaan. Analisis ini di dasarkan pada suatu logika 

untuk dapat memaksimalkan kekuatan (Strength), peluang 

(Opportunites), namun secara bersamaan pula meminimalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Dalam proses 

pengambilan keputusan strategi selalu beriringan dengan 

pengembangan misi, strategi, tujuan dan kebijakan perusahaan. 

Hal ini disebut dengan analisis situasi dan model yang popular 

dalam menganalisis situasi adalah analisis SWOT.
10

 

b. Manfaat Analisis SWOT 

Dengan mengunakan analisis SWOT terdapat beberapa 

keungulan atau kelebihan diantaranya: 

1) Analisis SWOT dapat membantu dalam menganalisa 

masalah dari empat aspek yaitu kekuatan (strength), 

kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan 

ancaman (threats). 

2) Analisis SWOT dapat membagikan hasil yang akurat untuk 

menciptakan arahan atau rekomendasidalam 

mempertahankan kekuatan dan mengurangi kelemahan 

serta menghindari ancaman sekaligus memnaatkan 

                                                     
10

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1997, h. 19-20. 
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keuntungan berdasarkan peluang yang ada. 

3) Analisis SWOT dapat membantu kita dalam membedah 

suatu organisasi atau perusahaan dari empat aspek yang 

menjadi dasar dalam proses indentifikasi yang akan 

dipergunakan dalam menganalisis suatu trobotosan atau 

solusi terbaru dari permasalahan yang ada. 

4) Analisis SWOT merupakan cara yang ampuh dalam 

menganalisis startegi untuk menemukan Langkah-langkah 

terbaru.
11

 

c. Tahapan Analisis SWOT 

1) Evaluasi terhadap tujuan stretegi organisasi 

2) Melakukan Analisa lingkungan strategi internal maupun 

eksternal. 

3) Melakukan analisis IFAS 

Strategi IFAS (Internal Strategic Factors Analysis 

Summary) digunakan untuk menyusun strategi internal 

dalam kerangka Kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weaknesses) perusahaan. Ada beberapa tahapan antara 

lain: 

a) Menentukan factor-faktor yang menjadi kekuatan dan 

                                                     
11

 Fajar Nur‟aini DF, Teknis Analisis SWOT, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 

2020), h. 12.  
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kelemahan perusahaan pada kolom satu. 

b) Memberi bobot masing-masing factor pada skala 1,0 

(paling penting) dan 0,0 (tidak penting) berdasarkan 

pengaruh factor tersebut terhadap kondisi perusahaan. 

Dengan jumlah botot tidak boleh melebihi skor total 

1,00. 

c) Hitung rating pada kolom tiga untuk masing-masing 

factor dengan memberikan skala mulai dari 4 

(luarbiasa) sampai dengan 1 (buruk) berdasarkan 

pengaruh factor terhadap kondisi perusahaan. 

d. Melakukan analisis EFAS 

1) Menentukan faktor-faktor yang menjadi peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) perusahaan yang 

berada pada kolom satu. 

2) Memberi bobot masing-masing factor pada skala 1,0 

(paling penting) dan 0,0 (tidak penting) berdasarkan 

pengaruh factor tersebut terhadap kondisi perusahaan. 

Dengan jumlah botot tidak boleh melebihi skor total 1,00. 

3) Hitung rating pada kolom tiga untuk masing-masing factor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 (luarbiasa) sampai 

dengan 1 (buruk) berdasarkan pengaruh factor terhadap 
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kondisi perusahaan. Pemberian nilai rating bagi factor 

ancaman adalah kebalikannya. Misalnya jika nilai 

ancamannya sangat besar maka ratinya adalah 1 dan jika 

nilai ancamannya sedikit maka ratingnya 4. 

4) Menyusun profil kompetensi organisasi lain. 

5) Menyusun matriks IE dan matriks analisis SWOT 

6) Membuat grand strategy atau hasil analisis SWOT. 

e. Strategi SWOT 

Alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor 

strategi perusahaan adalah dengan menggunakan matriks 

SWOT. Dalam strategi ini dapat menghasilkan empat set 

kemungkinan alternatif strategi. 
12

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
12

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,…, h. 25-83. 
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Tabel 1. 1 

MATRIKS SWOT 

IFAS 

 

 

EFAS 

STRENGTHS (S) 

1. 

2. 

3. 

WEAKNESSES (W) 

1. 

2. 

3. 

OPPORTUNITIES (O) 

1. 

2. 

3. 

STRATEGI SO 

Memanfaatkan 

kekuatan untuk 

menangkap peluang 

STRATEGI WO 

Meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

TREATS (T) 

1. 

2. 

3. 

STRATEGI ST 

Memanfaatkan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

STRATEGI WT 

Mengatasi kelemahan 

dan menghindari 

ancaman 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini merupakan gambaran 

umum dari keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini, yang terdiri 

dari beberapa sub bab, antara lain: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, Kerangka Berpikir, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Kondisi Objektif Lokasi Penelitian, Meliputi : Letak 
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Geografis Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang, Sejarah Pasar Loak 

Gang Rendah Kota Serang, Keadaan Umum Penduduk Pasar Loak 

Gang Rendah Kota Serang dan Mata Pencaharian Penduduk. 

Bab III Kajian Teoritis, yang meliputi: Pengertian Jual Beli, 

Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli, Macam-macam Jual 

Beli, Khiyar dalam Jual Beli, Barang-barang yang Dilarang dalam 

Jual Beli dan Konsep Ekonomi Syariah yang terdiri dari : Pengertian 

Ekonomi Syariah, Landasan Ekonomi Syariah, Tujuan Ekonomi 

Syariah, Nilai Dasar Ekonomi Syariah dan Prinsip Ekonomi Syariah. 

Bab IV Hasil dan pembahasan penelitian, yang meliputi: 

Pelaksanaan Jual Beli Barang Bekas Peralatan Rumah Tangga di 

Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang dan Analisis Perspektif 

Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Barang Bekas Peralatan 

Rumah Tangga di Pasar Loak Gang Rendah Kota Serang 

Menggunakan Metode Analisis SWOT. 

Bab V Kesimpulan, meliputi: Kesimpulan dan Saran, 

Daftar Pustaka, serta Lampiran. 

 


